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Abstract 

Purpose of this study was to assess the theoretical model of relationship between attachment to parents and attachment 
close friend with the character strengths students college in Jakarta. Respondents in this study amounted to 902 from 
universities around Jakarta. The sampling technique using cluster random sampling. Methods of data collection in this 
study using the inventory in the form of scale. Measuring instruments used in this study is the scale of attachment of 
parents and close friends and the scale character strengths. To analyze the validity of the measuring instrument, this 
study uses Analysis Confirmatory Factor Analysis (CFA). Testing the model fit and test the hypothesis of this study 
using the technique of Structural Equation Model (SEM) with the help of a software program lisrel 8.8. Based on the 
results of the study, found that; there is a fitness model teoritik- relationship between parental attachment and 
attachment to close friends and character strengths student college- with data. 
Key words: Character strengths, parent attachment; attachment with close friend; and students college 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin menguji model teoritik hubungan antara kelekatan dengan orang tua dan 

kelekatan sahabat dengan kekuatan karakter mahasiswa DKI Jakarta. Responden pada penelitian ini berjumlah 902 dari 

universitas yang ada di sekitar DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan inventory dalam bentuk skala. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala kelekatan orang tua dan sahabat, dan skala kekuatan karakter. Untuk menganalisis validitas 

alat ukur, penelitian ini menggunakan analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pengujian model fit dan uji 

hipotesis penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan program software Lisrel 

8.8. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa; terdapat kesesuaian model teoritik - hubungan antara kelekatan orang 

tua dan kelekatan sahabat serta kekuatan karakter mahasiswa- dengan data. 

Kata kunci: Kekuatan karakter; kelekatan orang tua; kelekatan sahabat; dan mahasiswa 
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Pendahuluan 

Fenomena mengenai karakter mahasiswa beberapa dekade belakangan ini marak menjadi pembahasan, baik 

karakter negatif maupun karakter positif yang muncul pada kondisi mahasiswa DKI Jakarta. Mahasiswa 

merupakan agen perubahan bangsa. Untuk dapat menghadapi tantangan perubahan bangsa, maka mahasiswa 

hendaknya memiliki sifat-sifat positif, yang kemudian akan menjadi kekuatan karakter mahasiswa. Faktor-

faktor yang berperan dalam upaya terbentuknya kekuatan karakter menjadi hal yang penting untuk dikaji, yaitu 

peran orang tua dalam hal ini kelekatan dengan mahasiswa, kelekatan dengan sahabat kurangnya kontrol, serta 

tidak termotivasi secara intrinsik maupun ekstrinsik, serta keberagamaan. Oleh karena itu untuk melihat model 

hubungan antara kelekatan orang tua (selanjutnya attachment orang tua) dan kelekatan dengan sahabat 

(Attachment sahabat) dengan character strength. 

Deskripsi Mengenai Instrumen 

Kelekatan dengan orang tua adalah frekuensi figur orang tua mampu menyediakan keamanan psikologis 

bagi dirinya atau persepsi positif dan negatif individu tentang dimensi-dimensi kognitif dan afektif, yang 

meliputi aspek trust (kepercayaan), ,communication (komunikasi), dan alienation (keterasingan) dalam 

relasinya dengan figur orang tua (Greenberg &Armsden, 1979). 

Operasionalisasi variable 

Kelekatan dengan orang tua adalah persepsi subjek mengenai frekuensi figur orang tua mampu 

menyediakan keamanan psikologis bagi dirinya. Keamanan psikologis ini diukur melalui aspek kepercayaan, 

komunikasi, dan keterasingan atau perasaan terasing. Berikut adalah penjelasan mengenai aspek-aspek atau 

dimensi-dimensi dari kelekatan dengan orang tua. 

1. Aspek Kepercayaan; Saling Memahami dan Penghargaan 

- Indikator Saling Memahami 

Mengukur derajat pemahaman yang saling menguntungkan dan saling menghormati dalam 

hubungan kelekatan. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri individu terhadap 

orang tuanya. Individu merasa bahwa orang tuanya mau mendengarkan pendapatnya, dan individu 

merasa memiliki orang tua yang baik. 

- Indikator Penghargaan 

Mengukur derajat pemahaman yang saling menghargai dalam hubungan kelekatan. Aspek ini 

ditunjukkan dengan adanya rasa penghargaan diri individu terhadap orang tuanya. Individu merasa 

bahwa orang tuanya senantiasa mengingatkan, dan individu merasa memiliki orang tua yang 

senantiasa menghargainya. 

2. Aspek Komunikasi 

Mengukur jumlah dan kualitas komunikasi lisan. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya ungkapan 

perasaan, masalah dan kesulitan yang dialami individu pada orang tua; individu meminta pendapat 

orang tuanya; orang tua menanyakan permasalahan yang dialami anaknya; orang tua membantu 

anaknya yang sedang mengalami masalah; dan orang tua membantu anak untuk lebih memahami 

dirinya sendiri. 

3. Aspek Keterasingan (Perasaan Terasing) 

Mengukur perasaan marah dan keterasingan interpersonal. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya 

ketidaknyamanan yang dirasakan individu pada orang tua, perasaan marah dan kesal pada orang 

tua, dan perasaan tidak dipahami dan diperhatikan. 

Kelekatan dengan sahabat adalah persepsi individu tentang seberapa baik figur sahabat 

menyediakan keamanan psikologis bagi dirinya atau persepsi positif dan negatif individu mengenai 

dimensi-dimensi kognitif dan afektif dalam relasinya dengan teman sebaya yang dekat dengan 
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dirinya (sahabat) yang meliputi aspek trust (kepercayaan), communication (komunikasi), dan 

alienation (keterasingan). (Greenberg & Armsden, 1979). 

- Definisi Operasional: 

Kelekatan dengan teman sebaya adalah persepsi individu mengenai frekuensi figur sahabat mampu 

menyediakan keamanan psikologis bagi dirinya. Keamanan psikologis ini diukur melalui aspek trust 
(kepercayaan) dan respect (penghargaan) communication (komunikasi), dan alienation 
(keterasingan). 

Berikut adalah penjelasan mengenai aspek-aspek atau dimensi-dimensi dari kelekatan dengan teman sebaya 

yang dalam hal ini kelekatan dengan sahabat (close friend). 

1. Aspek Kepercayaan; Saling Memahami dan Penghargaan 

- Indikator Saling Memahami 

Mengukur derajat pemahaman yang saling menguntungkan dan saling memahami serta 

menghormati dalam hubungan kelekatan. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri 

individu terhadap sahabatnya. Individu merasa bahwa sahabat mau mendengarkan pendapatnya, 

dan individu merasa memiliki sahabat yang baik. 

- Indikator Penghargaan 

Mengukur derajat pemahaman yang saling menghargai dalam hubungan kelekatan. Aspek ini 

ditunjukkan dengan adanya rasa penghargaan diri individu terhadap sahabatnya. Individu merasa 

bahwa orang tuanya senantiasa mengingatkan, dan individu merasa memiliki orang tua yang 

senantiasa menghargainya. 

2. Aspek Komunikasi 

Mengukur jumlah dan kualitas komunikasi lisan. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya ungkapan 

perasaan, masalah dan kesulitan yang dialami individu kepada sahabatnya; individu meminta 

pendapat teman sebayanya tentang permasalahannya; sahabat menanyakan permasalahan yang 

dialami anaknya; sahabat membantu individu saat sedang mengalami masalah; dan sahabat 

membantu individu untuk lebih memahami dirinya sendiri. 

3. Aspek Keterasingan (Perasaan Terasing) 

Mengukur perasaan marah dan keterasingan interpersonal. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya 

ketidaknyamanan yang dirasakan individu pada teman sebayanya, perasaan marah dan kesal pada 

sahabat, dan perasaan tidak dipahami dan diperhatikan. 

 

Metode 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 902 orang mahasiswa Jakarta. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis cluster random sampling. Pengumpulan 

data ini dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Dalam penelitian ini validitas 

konstruk attachment orang tua dan attachment sahabat serta character strength diuji dengan analisis faktor 

konfirmatorik (Confirmatory Factor Analysis /CFA). Adapun yang dimaksud dengan CFA adalah bagian dari 

analisis faktor yang digunakan untuk menguji sejauh mana masing-masing item valid mengukur apa yang 

hendak di ukur. Dan pengujian model diuji dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM). Untuk 

menguji hal ini peneliti menggunakan software Lisrel 8.7 (Joreskog & Sorbom, 2004). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis hubungan attachment orang tua dan attachment sahabat terhadap character strength diketahui 

Chi-Square=47.09, df=37, P-value=0.12369, dan RMSEA=0.017. Indeks statistik ini menunjukkan bahwa 

data dan model yang diteorikan fit, sebagaimana dapat terlihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 

Ketika model yang diteorikan telah fit dengan data, langkah selanjutnya adalah menginterpretasi hasil 

pemrosesan data dengan Structural Equation Modeling (SEM) full hybride. Ada dua yang dapat dilihat dari 

hasil, yaitu measurement model yang ditujukan untuk melihat apakah indikator memberikan sumbangan ke 

variabel eksogen maupun variabel endogen dan yang kedua uji hubungan struktural untuk melihat apakah 

variabel eksogen memiliki dampak terhadap variabel endogen, sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel1. 

Tabel 1. Lamda variabel endogen 

  Lambda SE T-Value Sig. 

    
 Stdz  Estimate 
     
       
WISDOM 0,82  1   S* 

COURAGE 0,99  1,21 0,03 43,28 S 

HUMANIS 0,99  1,21 0,03 43,39 S 

JUSTICE 0,92  1,12 0,03 37,48 S 

TEMP 0,92  1,12 0,03 37,58 S 

TRANSCENDENT 0,99  1,2 0,03 42,75 S 

 

Dari tabel 1 diketahui bahwa semua indikator pada character strength memiliki lamda yang signifikan 

karena semua nilai t berada > ± 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keenam dimensi 

memberikan sumbangan untuk mengukur character strength. 
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Tabel 2. Lamda variabel eksogen 

 Lambda SE T-Value Lambda SE T-Value Sig. 

     
 Stdz Estimate Stdz Estimate 

      

          
AO-          

TRUST 0,91 1   - - - - - - - - S 

AO-COM 0,88 0,96 0,04 23,43 - - - - - - - - S 

AO-          

ALLIE -0,36 -0,4 0,03 -12,15 - - - - - - - - S 

AS-          

TRUST - - - - - - - - 0,97 1   S 

AS-COM - - - - - - - - 0,93 0,96 0,03 34,97 S 

AS-ALL - - - - - - - - -
0,23 

-0,24 0,03 -7,65 S 

Dari tabel 2  diketahui bahwa semua indikator baik pada variabel attachment orang tua dan attachment 
sahabat memiliki lamda yang signifikan karena semua nilai t berada > ± 1,96. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keenam dimensi memberikan sumbangan untuk mengukur variabel attachment orang tua 

dan attachment sahabat. Ada pun untuk melihat pengaruh eksogen (attachment orang tua dan attachment 
sahabat ) terhadap endogen (character strenght) dapat dilihat pada tabel 3.: 

Tabel 3. Kofesien Gamma 

 GAMMA SE T-Value Sig. 

AO 0,17 0,04 4,67 S 

AS 0,21 0,03 6,19 S 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada persamaan struktural terlihat nilai t dari koefisien gamma 

dari attachment orang tua dan attachment sahabat terhadap character strenght signifikan karena semua nilai t 

berada > ± 1,96. 

 

Penutup 

Untuk penelitian lebih lanjut peneliti memiliki beberapa saran Memperbanyak jumlah sampel dan 

membuatnya lebih variatif. 
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